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ABSTRAK

Studi mengenai kitab suci mengalami perkembangan, terutama dalam kajian
berbandingan antara Alquran dan Alkitab. Perbedaan latar belakang tokoh menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Perkembangan tersebut
pada periode awal dimulai dengan corak kajian yang bersifat polemis-apologetis, di
antaranya adanya pendapat bahwa Alquran banyak menjiplak Alkitab. Pada periode
selanjutnya kajian tersebut mengalami pergeseran menjadi bersifat akademis-dialogis.
Salah satu hasil dari perkembangan dalam kajian mengenai kitab suci era
kontemporer vyaitu kajian intertekstualitas. Intertekstualitas dalam kajian
perbandingan antara Alquran dan Alkitab dimulai dengan adanya kesadaran bahwa
pada periode awal kajian Alquran telah mereduksi konteks historisnya (dehistoris).
Intertekstualitas menggunakan pendekatan sastra-historis sebagai metode dalam
kajian teks, terutama dalam kajian perbandingan dalam kitab suci.

Metode penelitian ini menggunakan metode desktiptif-analitis, yang menganalisis
narasi dalam Alquran dengan menggunakan teori intertekstualitas. Analisis tersebut
dilakukan dengan melihat kembali teks yang ada sebelum Alquran, yaitu teks dalam
Injil Yohanes, yang memiliki persamaan dalam tema pembahasannya. Meskipun
narasi dalam Alquran dan di dalam Injil Yohanes memiliki persamaan tema, dalam
hal ini adalah kematian sosok Isa, di dalamnya juga terdapat perbedaan yang
signifikan. Narasi di dalam Alguran menyangkal anggapan orang-orang Yahudi yang
merasa telah membunuh Isa, sedangkan di dalam Injil Yohanes telah dituliskan
bahwa sosok Isa telah mati dengan melalui hukuman di tiang salib. Dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis, penelitian ini nantinya akan menemukan
keterkaitan antara dua teks tersebut.

Secara keseluruhan penelitian ini memiliki dua kesimpulan, yaitu: Pertama, narasi
dalam Alquran dan Injil Yohanes tentang kematian Isa memiliki prolog yang berbeda.
Kisah kematian Isa dalam Alguran juga memiliki maksud untuk menunjukkan sifat
asli orang-orang Yahudi yang sombong dan angkuh. Kedua, narasi dalam Injil
Yohanes mengenai kematian Isa dengan melalui penyaliban didapati sebuah
keraguan. Hal ini berdasarkan pada manuskrip kuno yang ditulis oleh penganut taat
ajaran Abraham, bahwa di dalam manuskrip tersebut tidak dituliskan berita mengenai
kematian Isa melalui proses penyaliban.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987

dan Nomor 0543 b/U/1987. Selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
<O ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di
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Kha

Dal

Zal

Ra

Zai

Sin

Syin

sad

dad

ta

Za

bawah)

ka dan ha

De

zet (dengan titik di atas)

Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di

bawah)

de (dengan titik di

bagian bawah)

te (dengan titik di

bawah)

zet (dengan titik di

bawah)




ain koma terbalik (di atas)

ghain Ge
fa Ef
gaf Qi
kaf Ka
lam El
mim Em
nun En
wau We
ha Ha
hamzah Apostrof
ya’ Ya

2. Vokal

a. Vokal tunggal:

- o - o




Fathah A
Kasrah |
Dammah U
b. Vokal Rangkap
Nama Nama
Fathah dan ya a-i
Fathah dan wau a-u
Contoh:
s --- kaifa Js> --- haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Nama Nama

Fathah dan alif A dengan garis di atas

Fathah dan ya A dengan garis di atas
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I Kasrah dan ya I | dengan garis di atas

3 Dammah dan U U dengan garis di atas
wau
Contoh:
Jé --- gala J8 --- gila
=< --- rama Js --- yaqulu

3. Tamarbutah
a. Transliterasi ta’ marbutah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi ta’ marbutah mati adalah “h”.
c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “JV’ (al-),
dan bacaannya terpisah, maka ta’ marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
Jub¥) & gy --- raudarul atfal, atau raudah al-attal
5 siall Anadll -—- a/-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
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Contoh:

J --- nazzala

2l --- al-birru

Kata Sandang

Kata sandang “J"” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
pengubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

Al --- al-galamu

ol --- al-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jsw ¥ a2l s --- wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran dan Alkitab memiliki persamaan tema dalam pembahasannya
mengenai Isa. Persamaan tersebut adalah adanya kisah terkait kelahiran Isa,
kematian Isa, dan kebangkitan Isa. Namun di sisi lain pembahasan mengenai Isa
di dalam dua kitab suci tersebut memiliki perbedaan yang dilatarbelakangi oleh
cara penyusunannya. Alquran bukanlah kitab yang disusun secara kronologis
sistematis, sedangkan Alkitab disusun secara kronologis sehingga di dalamnya

memuat peristiwa secara sistematis.

Kedudukan Isa dalam dua teologi agama besar ini memiliki perbedaan,
terutama dalam pembahasan mengenai kematian Isa. Dalam teologi Kristiani
kematian Isa bermula dari proses penyaliban, sebagaimana yang digambarkan
dalam keempat Injil." Tradisi penyaliban tersebut bukanlah sebuah tradisi yang
baru, melainkan berasal dari tradisi yang tidak terlepas dari konteks historis
masyarakat Romawi. Hukum penyaliban merupakan hasil dari pemikiran bangsa

Persia sekitar abad ke 6 SM yang diberlakukan sebagai bentuk hukuman berat dan

' Empat Injil tersebut adalah empat Injil Kanonikal, yaitu Matius, Markus, Lukas, dan
Yohanes.
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sebagai tindak pencegahan kejahatan.? Hukuman tersebut kemudian dibakukan

dan diberlakukan secara terus menerus.

Perbedaan posisi Isa dalam dua teologi agama besar ini menjadikannya
problematis. Penyaliban Isa dikisahkan secara terperinci di dalam empat Injil
sinoptik.® Penyaliban Isa di kalangan orang Kristiani dipahami sebagai sarana
untuk membebaskan manusia dari dosa. Sebagaimana konsep dalam teologi
Kristiani bahwa pada hakikatnya manusia telah memiliki dosa asal, yaitu dosa
ketika Adam menggugat ke Allah. Oleh sebab itu, manusia tidak bisa
membebaskan diri mereka sendiri dari dosa asal yang dimiliki. Kristiani
memahami bahwa pengampunan dari dosa tersebut merupakan hak mutlak Allah.*
Penyaliban Isa adalah sebagai bentuk penebusan dosa karena Isa dalam teologi

Kristiani Isa merupakan firman Allah yang berinkarnasi dalam wujud manusia.

Fokus penelitian ini adalah pada Injil Yohanes yang diperkirakan lahir
sekitar tahun 40-140 M. Empat Injil kanonik memiliki kekhasan teologisnya
masing-masing karena memiliki penulis yang berbeda. Injil Yohanes memiliki
kekhasan dalam rancangan teologisnya yang membedakan dengan tiga Injil

sinoptik lainnya. Kekhasan Injil Yohanes vyaitu fokus pada konsep

? Leith Anderson, Yesus, Biografi Lengkap Tentang Pribadi-Nya, Negara-Nya, dan Bangsa-

Nya, (Yogyakarta: Gloria Graffa: 2009), him. 376.

® Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus, (Bandung: Mizan, 2013), him. 596.

* Hal ini terkait dengan proses inkarnasi Tuhan dalam wujud manusia. Dalam teologi Kristiani

penyaliban Isa — yang merupakan inkarnasi Tuhan dalam wujud manusia — merupakan sebuah
keharusan. Lebih lanjut baca: Olaf Schumann, 10 Ulama Bicara Isa al-Masih dan Ajarannya, (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2013), him. 38.
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kebijaksanaan.® Hal tersebut dilatarbelakangi oleh kepentingan penyusunan Injil
Yohanes yang dibentuk untuk menghadapi orang-orang Yunani. Yunani
merupakan negara yang mengedepankan unsur filosofis dan kebijaksanaan, oleh

karena itu narasi dalam Injil Yohanes menggunakan kata-kata yang filosofis.

Sedangkan dalam teologi Islam terdapat perbedaan yang signifikan di
dalam kisah kematian Isa. Secara tekstual Alquran menggambarkan bahwa
bukanlah Isa yang disalib, melainkan orang yang diserupakan dengan Isa.” Olaf
Schumann, dalam bukunya “10 Ulama Bicara Isa al-Masih dan Ajarannya”
menyatakan bahwa pernyataan tersebut merupakan respon terhadap kesombongan
orang-orang Yahudi kepada Nabi Muhammad dan kepada pendahulunya.
Kesombongan orang-orang Yahudi yang dimaksudkan adalah mereka merasa

puas karena tekah menyalib dan membunuh Isa.?

Uraian di atas menyatakan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan

konsep Isa dalam teologi agama Islam dan Kristiani. Untuk mengkaji hal tersebut

® Joseph Ratzinger, Yesus dari Nazaret: Pelbagai Tanggapan, (Yogyakarta: CV. Titian galang

Printaka, 2009), him. 105.

® Sebagai contoh baca Yohanes 1:1, “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-

sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah”. Teks tersebut dibentuk untuk menghadapi bangsa
Yunani yang filosofis. Berbeda dengan tiga Injil sinoptik lainnya yang dari awal secara langsung
menyebutkan silsilah Isa. Hal itu karena tiga Injil sinoptik lainnya yang disusun dalam masyarakat
Yahudi Israel yang sudah akrab dengan kisah Isa, sehingga tidak menuntut penjelasan secara filosofis.

" Dalam beberapa kisah diceritakan bahwa orang yang diserupakan dengan Isa adalah Yudas

Iskariot, seorang murid Isa yang khianat. Lihat: QS. an-Nisa (4: 157-158).

& Olaf Schumann, 10 Ulama Bicara Isa al-Masih dan Ajarannya, (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2013), him. 36-37.
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seorang peneliti tidak bisa lepas dari konteks sosial historis pada masa Nabi
Muhammad dan pada masa sebelumnya, khususnya pada masa Nabi Isa. Pada era
kontemporer banyak dari kalangan sarjana Alquran yang mengkaji ayat-ayat
Alguran dengan menerapkan metode kontekstual, yang memperhatikan aspek-

aspek sosial dan budaya

Kajian secara kontekstual tersebut salah satunya adalah teori
intertekstualitas. Teori intertekstualitas mengkaji karya sastra dengan melakukan
singkronisasi terhadap budaya dan kondisi sosial di tempat terbentuknya teks.
Namun, teori intertekstualitas tidak hanya melihat aspek historis dari suatu karya
sastra, melaikan mengkaji pula pola penulisan narasi yang ada di dalam sebuah

karya.

Pembahasan mengenai kajian intertekstualitas dapat diaplikasikan pula
dengan melakukan perbandingan narasi di dalam kitab suci. Seperti kajian antara
Alquran dan Alkitab yang telah banyak dilakukan oleh kalangan sarjana Barat.
Sarjana Barat mengawali kajian perbandingan ini dengan mengatakan bahwa
Alquran meminjam, terpengaruh, bahkan menjiplak Alkitab. Salah satu tokoh
yang mengkaji perbandingan Alquran dan Alkitab dengan asumsi bahwa Alquran
9

memiliki keterkaitan dengan Alkitab adalah ‘Abd al-Masih bin Ishaq al-Kindi.

Al-Kindi berpendapat bahwa sesungguhnya Alquran bukanlah wahyu Tuhan.

° Al-Kindi merupakan nama samaran yang digunakan oleh penulis nestorian. la merupakan
seorang Kristen-Arab yang hidup sekitar abad ke-3/9M.
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Menurutnya, isi Alquran dipengaruhi oleh seorang pendeta Kristen yang bernama

Sergius atau Nestorius.*°

Setelah itu, kajian perbandingan antara Alquran dan Alkitab mengalami
pergerseran. Salah satunya adanya kajian bahwa Alquran sebagai sebuah kanon
yang tertutup dan terbakukan, telah tereduksi dari konteks historisnya
(dehistoris).” Hal tersebut terjadi karena Alquran turun dalam konteks
masyarakat Arab yang telah mengenal narasi atau teks di dalam Alkitab, sehingga
Alquran hadir bukan sebagai narasi asing bagi audiensnya. Konteks historis
tersebut adalah salah satu aspek penting dalam memahami ayat-ayat Alquran
yang susunannya tidak sistematis. Hal ini berbeda dengan susunan dalam Alkitab
yang disusun rinci berdasarkan kronologi. Dengan demikian perlu dan penting

adanya kajian mendalam, salah satunya teks dalam Kitab suci.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan
dibahas pada peneleitian ini, antar lain:
1. Bagaimana kisah kematian Isa dalam QS. an-Nisa (4: 153-162) dan dalam

Injil Yohanes (19: 16b-30)?

0 Lien Iffah Nafatu Fina, “Survei Awal Studi Perbandingan Alquran dan Bibel dalam
Kesarjanaan Barat”, Suhuf, Vol. 8, No. 1, Juni 2015, him. 124-125.

! Adrika Fithrotul dan Asep Nahrul Musadad, “Konteks Late Antiquity dan Analisis Struktur

Mikro Sebagai Counter Atas Skeptisme Orisinalitas Teks Alquran”, Suhuf Vol, 10 No. 1 Juni 2017,
him. 182.
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2. Bagaimana kajian intertekstualitas tentang kisah kematian Isa di dalam
QS. an-Nisa (4: 153-162) dan Injil Yohanes (19: 16b-30)?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan secara teoritis, antara lain:
1. Mengetahui kisah kematian Isa dalam QS. an-Nisa (4: 153-162) dan
dalam Injil Yohanes (19: 16b-30).
2. Mengetahui kajian intertekstualitas tentang kisah kematian Isa di dalam

QS. an-Nisa (4: 153-162) dan Injil Yohanes (19: 16b-30).

Adapun penelitian ini memilik kegunaan secara praktis, yaitu diharapkan
dapat menjadi salah satu sarana dialog antar teks Kitab suci, khususnya antara
Alguran dan Alkitab. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
pemahaman mengenai konteks sastra historis yang melingkupi Alquran dan

Alkitab.

D. Tinjauan Pustaka

Nabi Isa dalam konsep teologi umat Muslim dan Kristiani memiliki
perbedaan, baik kisah kelahiran Isa, kisah kematian Isa, dan Kkisah
kebangkitannya. Perbedaan tersebut menjadikan konsep teologi antara dua agama
ini menjadi hangat diperbincangkan, khususnya dalam ranah akademik. Selain itu,
pendekatan dalam studi kitab suci mengalami perkembangan dan pergeseran.
Untuk itu, sebagai landasan penelitian, penulis menggunakan beberapa literatur,

antara lain;
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Sebuah artikel yang berjudul Isa al-Masih Menurut Alquran dan Injil
karya Fahad dan Sholihul Huda yang termuat dalam Jurnal Studi Agama-agama,
al-Hikmah. Tulisan ini secara eksplisit menjelaskan perbedaan pemahaman
tentang Isa dengan membandingkan antara Alquran dan Injil. Penulis mengatakan
bahwa Alguran dan Injil banyak menyebutkan kronologis tentang kelahiran
hingga kematian Isa.*? Penulis juga menyertakan persamaan dan perbedaan Isa al-
Masih dalam Alquran dan Injil. Dengan adanya penyebutan tersebut, penulis

tertarik untuk mengeksploitasi lebih jauh mengenai konsep Isa.

Skripsi yang berjudul Kematian dan Penyaliban Nabi Isa AS dalam Tafsir
Al-Manar, karya Muhammad Nasyirudin. Dalam Kkarya tulis ini, terdapat
pandangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha mengenai pandangan mereka
terhadap kisah kematian dan penyaliban Nabi Isa serta implikasi teologis terhadap
pemahaman tersebut. Selain pandangan penulis tafsir Al-Manar, terdapat juga
pandangan berbagai mufassir dari era klasik hingga modern.® Skripsi ini
memberi celah dari segi historis Nabi Isa yang terdapat di dalam kitab-kitab tafsir
karya ulama di berbagai era yang berimplikasi pada pemahaman umat Muslim,

khususnya terhadap kisah kematian dan penyaliban Nabi Isa.

12 Fahad dan Sholihul Huda, “Isa al-Masih Menurut Alquran dan Injil”, Al-Hikmah: Jurnal
Studi Agama-agama/Vol. 2 No 1, 2016.

3 Muhammad Nasyirudin, “Kematian dan Penyaliban Nabi Isa As dalam Tafsir AlI-Manar”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.
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Skripsi yang berjudul Intertekstualitas Kisah Kelahiran Isa dalam QS.
Maryam (19: 16-36) dan Yesus dalam Injil Lukas (1: 26-38) yang ditulis oleh
Ahmad Shalahuddin Mansur.** Di dalam skripsi ini dituliskan bagaimana kisah
kelahiran sosok Isa yang dikenal dalam Alguran dan Alkitab. Penulis
menggunakan teori intertekstualitas sebagai metode analisis terhadap QS.
Maryam dan Injil Lukas, yang di dalamnya mengisahkan kelahiran Isa/Yesus.
Skripsi ini juga menjelaskan perbandingan struktur dasar dua Kitab suci tersebut
secara interteks mengenai kisah kematian Isa. Skripsi ini memiliki kesamaan

metode analisis dengan yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Artikel yang termuat dalam jurnal, dengan judul “Angelika Neuwirth:
Kajian Intertekstualitas dalam QS. al- Rahman dan Mazmur 136” karya Zayad
Abd Rahman. Dalam karya ini penulis menyebutkan bahwa untuk memahami
sebuah teks perlu menentukan dan menetapkan konteks historisnya. Hal tersebut
digunakan dalam kajian teks dengan menggunakan metode filologi historis.™
Pemilihan objek penelitian QS. al-Rahman dan Mazmur 136 adalah karena
adanya kesamaan antara dua teks tersebut. Kesamaan tersebut terletak pada

adanya pengulangan redaksi yang sama dalam satu surah. Persamaan tersebut

 Ahmad Shalahuddin Mansur, Intertekstualitas Kisah Kelahiran Isa dalam QS. Maryam (19:

16-36) dan Yesus dalam Injil Lukas (1: 26-38), Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga:
Yogyakarta, 2019.

15 Zayad Abd Rahman, “Angelika Neuwirth: Kajian Intertekstualitas dalam QS. al-Rahman

dan Mazmur 136”, Empirisma Vol. 24 No. 1 Januari 2015, him. 112. Lebih lanjut lihat: Thomas R.
Hatina, Intertextuality and Historical Criticism in New Testament Studies, him. 28.
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terjadi karena adanya persinggungan masyarakat Islam Arab dan historisitas
masyarakat pra-Islam. Hal itu dikarenakan Alquran memuat wacana-wacana yang
akrab dengan masyarakat Arab agar Alquran mudah dipahami oleh audiensnya
pada saat itu. Dengan demikian pemaknaan sebuah kitab suci, terutama Algquran
tidak bisa terlepas dari kondisi sosial historis masyarakat baik pada saat turunnya

sebuah ayat maupun kondisi sosial historis sebelum ayat tersebut diturunkan.

Survei Awal Studi Perbandingan Al-Qur’an dan Bibel dalam Kesarjanaan
Barat, sebuah artikel karya Lien Iffah Naf’atu Fina, yang menjelaskan
perkembangan kajian perbandingan antara Alquran dan Bibel. Artikel ini
memberikan penjelasan secara luas mengenai fase-fase perkembangan studi
perbandingan kajian Alquran dan Bibel, diawali dengan perkembangan tahap
awal yang bersifat polemis dan ideologis, pwnggunaan filologi sebagai metode
baru dalam kajian kitab suci, hingga sampai pada perubahan paradigma dengan

menggunakan metode intertekstualitas.'®

Artikel karya Lien Iffah Naf’atu Fina yang berjudul Catatan Kritis
Angelika Neuwirth terhadap Kesarjanaan Barat dan Muslim atas Alquran:
Menuju Tawaran Pembacaan Alquran Pra-Kanonisasi, menjelaskan pandangan
secara umum Angelika Neuwirth terhadap studi Alquran. Selain itu, dijelaskan

pula berbagai kritik yang diberikan Neuwirth terhadap sarjana Muslim yang

18 Lien Iffah Nafatu Fina, Survei Awal Studi Perbandingan Al-Qur’an dan Bibel dalam
Kesarjanaan Barat, Sebuah Perjalanan Menuju Intertekstualitas dalam Jurnal Suhuf, Vol. 8 No. 1,
Juni, 2015.
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melakukan studi terhadap Alquran. Salah satu kritik yang diberikan Neuwirth
adalah adanya anggapan bahwa Alquran merupakan teks yang transenden dan tak
bisa tersentuh (the Invisible Text). Terhadap kritik tersebut, dijelaskan tawaran
pandangan baru oleh Neuwirth, yaitu dengan penjabaran karakter pewahyuan
Alquran, komposisi dan implikasi Alguran post-kanonisasi, dan tawaran metode
pembacaan Alquran pra-kanonisasi, serta aplikasi metode tersebut dalam

menganalisis teks-teks Alquran.*’

Sebuah artikel yang berjudul Konteks Late Antiquity dan Analisis Struktur
Mikro sebagai Counter atas Skeptisme Orisinalitas Teks Al-Qur’an, karya Adrika
Fithrotul Aini dan Asep Nahrul Musaddad, memberikan penjelasan mengenai
pergeseran kajian Alquran yang dilakukan oleh sarjana kontemporer menuju
kajian yang lebih bersifat akademis-dialogis. Pergeseran tersebut ditandai dengan
munculnya penerapan metode sastra yang disertai dengan pendekatan historis
dalam kajian Alquran. Artikel ini juga memberikan refleksi atas pendekatan
intertekstualitas Anglika Neuwirth, beserta penerapannya dalam mengkaji teks-

teks dalam Alquran.'®

" Lien Iffah Naf’atu Fina, Catatan Kritis Angelika Neuwirth terhadap Kesarjanaan Barat
dan Muslim atas al-Qur’an: Menuju Tawaran Pembacaan al-Qur’an Pra-Kanonisasi dalam Jurnal
Nun Vol. 2 No. 1, 2016.

'® Adrika Fithrotul dan Asep Nahrul Musadad, “Konteks Late Antiquity dan Analisis Struktur
Mikro Sebagai Counter Atas Skeptisme Orisinalitas Teks Alquran”, Suhuf Vol, 10 No. 1 Juni 2017.
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Berbagai literatur yang telah diuraikan di atas memiliki kesamaan dari
segi tema maupun penerapan teori intertekstualitas, yang juga digunakan dalam
penelitian ini. Namun berbagai literatur di atas tidak menyertakan aplikasi teori
intertekstualitas yang meninjau secara komprehensif sejarah kematian Isa baik

dalam perspektif Alquran maupun Alkitab.
E. Kerangka Teori

Dalam menganalisis keterkaitan antara narasi dalam Alquran dan Injil
Yohanes mengenai kematian Isa, metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis dengan menggunakan teori
intertekstualitas. Intertekstualitas merupakan teori dalam kajian sastra. Teori ini
mengkaji suatu teks dengan menelusuri historisitasnya serta pengaruh teks-teks
lain yang ada di tempat lahirnya teks yang dikaji. Secara khusus, pada penelitian

ini penulis menggunakan teori intertekstualitas menurut Angelika Neuwirth®.

9 Angelika Neuwirth lahir di Nienburg/Weser, Jerman, pada tanggal 4 November 1943.
Neuwirth mempelajari berbagai studi, diantaranya Yahudi, sastra Arab dan filologi klasik di
Universitas Teheran. Selain itu, Neuwirth juga mempelajari studi Oriental dan Islam di berbagai
universitas di Eropa dan di Timur Tengah; Goéttingen , Munich, Teheran, dan Jerusalem. Neuwirth
mendapatkan gelar M.A. dari Hebrew University di Jerusalem dan menyelesaikan program
dokrotalnya dalam bidang Semitic Studies di University of Gottingen (1972). Neuwirth menempuh
program doktoral keduanya di Munich, dan ia dianugerahi Habilitation dalam Arabic and Islamic
Studies oleh University of Munich (1977). Lihat: Lien Iffah Naf’atu Fina, Pre-Canonical Reading of
the Qur’an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Berbasis Surah dan
Intertekstualitas), Tesis UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2011, him. 83. Angelika Neuwirth
merupakan sosok intelektual yang diangkat sebagai ketua salah satu proyek penelitian ilmiah, yaitu
proyek Corpus Coranicum. Corpus Coranicum merupakan proyek penelitian ilmu pengetahuan dan
salah satu contoh bentuk kerjasama antara kesarjanaan Muslim dan Barat dalam kajian Al-Qur’an.
Proyek penelitian ini dimulai oleh Berlin-Brandenburg Academy of Sciences and Humanities yang
didirikan pada tahun 2007, dengan rencana program penelitian hingga tahun 2025. Proyek ini disusun
dengan literatur bacaan Islam secara sistematis dan dengan kritik sastra-historis. Lihat:
http://corpuscoranicum.de/, diakses pada 11 Juni 2020, pukul 21:20 WIB.
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Intertekstualitas yang diterapkan oleh Angelika Neuwirth dapat diaplikasikan
dalam mengkaji perbandingan narasi dalam dua karya sastra, terutama dalam
kajian teks antar kitab suci. Penerapan teori tersebut dengan melihat sisi historis
budaya dan kondisi masyarakat di tempat terbentuknya karya sastra, baik pada

masa pra penulisan, maupun pada waktu penulisan teks tersebut.

Teori intertekstualitas yang disampaikan oleh Angelika Neuwirth
merupakan salah satu bentuk kritik terhadap para sarjana Alquran sebelumnya.
Neuwirth memberikan kritik terhadap sarjana Alquran yangg memberi
kesimpulan bahwa Alquran merupakan produk ciptaan Muhammad.”® Menurut
Neuwirth kritik tersebut mengabaikan fakta bahwa tradisi masyarakat memiliki
pengaruh dalam pembentukan redaksinya. Selain itu Neuwirth juga mengatakan
bahwa Alquran merupakan kitab dialog yang melibatkan setiap elemen di
sekitarnya untuk berkomunikasi. Inilah yang menjadikan teori intertekstualitas

Angelika Neuwirth memiliki pola khusus, yaitu dengan tidak mengabaikan teks

% pendapat ini disampaikan oleh Abraham Geiger, yang lahir pada tahun 1810. la merupakan
tokoh Yahudi yang berpengaruh di Breslau Frankfurt, dan Berlin. Pada usia 17 tahun, Geiger sudah
aktif dengan mengambil bagian dalam menulis Mishnah, perbedaan hukum Talmud dengan Bible, dan
Kamus Bahasa Ibrani-Mishnaic. Pada bulan april 1829 Geiger memulai kuliah di University of
Heidelberg. Di sana ia banyak belajar filologi, arkeologi, filsafat, dan studi Bible. Di tempat tersebut ia
bersama rekan-rekannya mengikuti kelompok pemuda Yahudi yang dipersiapkan untuk menjadi
Rabbi. Kemudian pada tahun 1832 ia masuk dan ditunjuk sebagai seorang Rabbi di kota Wiesbaden.
Lihat: Wendi Parwanto, “Pemikiran Abraham Geiger tentang Al-Qur’an: Studi atas Akulturasi
Linguistik, Doktrin dan Kisah dalam Al-Qur’an dari Tradisi Yahudi” (Ilmu Ushuluddin: Vol 18, No. 1,
Januari-Juni: 2019), him. 52. Selain itu, Geiger merupakan seorang orientalis pertama yang melakukan
analisis filologi secara murni, dengan tujuan untuk menemukan sumber-sumber Yahudi yang terdapat
di dalam Al-Qur’an. Lihat: Angelika Neuwirth, “Orientalism in Oriental Studies?” dalam Journal of
Qur’anic Studies, Vol. IX, Issue 2, 2007, him. 115-116.
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asli serta segala elemen, baik kondisi masyarakat maupun budaya yang ada

disekitar tempat pembentukan teks terkait.
F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ilmiah digunakan metode untuk
mengumpulkan data-data yang menjadi alat bantu utnuk mencapai tujuan dari
penelitian. Menentukan metode yang tepat dalam penelitian sangat menentukan
hasil pencapaian seorang peneliti. Maka dari itu sebelum penulis melakukan
penelitian lapangan perlu diadakan bebarapa metode penelitian, yaitu sebagai

berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (kajian pustaka), yaitu
penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan yang memiliki
keterkaitan dengan konsep Isa dalam Alquran dan Alkitab. Dengan demikian
analisis yang dilakukan akan bersikap deskriptif dengan menguraikan dari
sumber-sumber yang ada.
2. Sumber Data

Penelitian ini mengambil sumber data primer dan data sekunder.
Sumber primer adalah rujukan utama penulis untuk dijadikan sebagai
landasan penelitian. Sedangkan sumber data sekunder merupakan referensi

tambahan terhadap sumber data primer. Sumber data primer penelitian ini
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adalah Alquran dan Alkitab. Sedangkan sumber data sekundernya adalah

tulisan terkait Isa dalam studi Alguran dan Alkitab.

3. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif yaitu penggambaran dan uraian
data mengenai tema yang akan dibahas. Sedangkan metode analitis yaitu
melakukan analisis dan mengkritisi data yang ada sebagai upaya memperoleh

sebuah hasil.

. Sistematika Pembahasan

Bab | dalam penelitian ini akan membahas uraian latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan
kerangka teori. Pembahasan tersebut merupakan penjelasan urgensi dari
adanya penelitian ini. Selain itu bab | dalam penelitian ini juga menjadi
sebuah metode dan cara kerja penelitian yang akan dilakukan.

Bab Il akan menguraikan kajian teori yang digunakan dalam
penelitian.  Penulis  menggunakan  kajian intertekstualitas  untuk
mendeskripsikan narasi di dalam dua kitab suci yang memiliki kesamaan
dalam tematik pembahasan. Uraian tersebut akan dijadikan sebagai sumber
analisis yang digunakan untuk menyelesaikan problem akademik sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam bab I.
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Bab 11l akan menguraikan secara deskriptif narasi mengenai tema
kematian Isa yang terdapat di dalam Alquran dan Alkitab. Selain itu, dalam
bab 111 penulis akan menguraikan kisah Isa dan kisah lain yang mengitarinya.
Uraian tersebut sebagai sumber data yang menjadi objek material dalam
penelitian ini.

Bab IV akan menguraikan analisis yang penulis dapatkan melalui
uraian data dari bab Ill. Analisis tersebut penulis landaskan pada kerangka
teori yang telah dijelaskan dalam bab II, yaitu kajian intertekstualitas dengan
kritik sastra historis Angelika Neuwirth.

Bab V merupakan hasil penelitian berupa uraian kesimpulan dan
saran-saran terkait tema penelitian. Pada bab ini penulis akan menguraikan
kesimpulan yang didapatkan selama proses penelitian untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diuraikan. Pada bab ini juga penulis akan

memberikan saran-saran terhadap penelitian yang telah dilakukan.

35



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitab suci merupakan pedoman bagi umat beragama. Hal-hal yang ada di
dalam kitab suci tidak hanya meliputi doktrin-doktrin teologis, namun juga
melingkupi nilai-nilai kebaikan dan kebajikansanaan yang mengajarkan manusia
untuk hidup dalam kerukunan. Namun, sebagaimana yang telah tercatat dalam
sejarah, ajaran-ajaran kebaikan yang ada di dalam kitab suci tidak serta merta
diterima oleh berbagai kalangan. Kitab suci yang ajarannya disampaikan melalui
utusan Tuhan, banyak juga mengalami pertentangan. Pertentangan yang terjadi di
masyarakat adalah karena adanya berbagai benturan kepentingan masyarakat,

konsep sosial dan budaya masyarakat, serta konsep pemikirannya.

Kitab suci merupakan bentuk dari karya sastra yang agung, dalam hal ini
bermaksud bahwa narasi di dalam Alquran dan Alkitab mengandung narasi
ilahiah. Namun terbentuknya kitab suci tidak terjadi dalam satu waktu utuh,
melainkan dibangun dengan dilandaskan pada beberapa kejadian di sekitarnya
terlebih dahulu. Kitab suci tidak lahir dalam ruang yang kosong akan kebudayaan
dan tradisi. Kitab suci lahir beriringan dengan segala elemen yang ada di
sekitarnya, baik aspek sosial budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Selain itu,

kitab suci, khusunya Alquran, disusun secara dialogis dan komunikatif. Hal ini
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dikarenakan alasan terbentuknya sebuah narasi dalam kitab suci berlandaskan

pada kebutuhan masyarakat akan jawaban secara ilahiyah.

Proses pembentukan kitab suci memakan waktu yang sangat lama, karena
ditulis secara berangsur-angsur, sehingga menyebabkan adanya perbenturan
dengan budaya dan tradisi masyarakat di sekitarnya. Sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa kondisi masyarakat, khususnya pada
masa pra-Islam, telah memiliki pola keberagamaan yang plural. Masyarakat Arab
pra-Islam telah memiliki kepercayaan di antaranya animisme, dinamisme,
toteisme, dan politeisme. Selain itu terdapat pula penganut agama-agama lIbrahim,
seperti Yahudi, Nasrani, dan Zoroaster. Karena adanya tradisi yang dianut oleh
masyarakat pra-Islam, kedatangan Islam tidak berjalan dengan baik. Adakalanya
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad ini mengalami pertentangan, seperti
halnya para nabi sebelumnya, tak terkecuali ajaran yang disampaikan oleh Isa
kepada kaumnya. Ajaran yang disampaikan oleh Isa mendapatkan pertentangan
terutama oleh golongan pemuka agama Yahudi yang ada pada saat itu.
Pertentangan ini terjadi karena ajaran yang dibawakan oleh Isa merupakan sebuah
pemurnian kembali ajaran monoteisme Musa, yang telah banyak diselewengkan

oleh umatnya.

Lebih lanjut, Alquran dan Alkitab merupakan dua kitab yang banyak
mendapat perhatian, terutama dalam kalangan akademik. Konsep teologis yang

dipahami umat Islam dan umat Kristiani sesungguhnya berasal dari satu akar
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yang sama, Yaitu ajaran monoteisme. Namun, konsep teologis dalam dua agama
besar ini juga tak jarang memicu perdebatan. Hal tersebut pada dasarnya karena
kesalahpahaman terhadap konsep trinitas yang ada di dalam ajaran umat Kristiani.
Terutama bagi kalangan umat Islam tak jarang banyak yang menganggap bahwa

ajaran Kristiani adalah ajaran politeisme.

Pusat dari perdebatan itu berasal dari perbedaan posisi salah satu tokoh
yang tertulis dalam Alquran dan Alkitab, yaitu Isa. Di dalam Islam Isa dianggap
sebagai nabi dan rasul yang wajib diimani. Isa adalah seorang utusan Allah yang
diberi tugas untuk menyampaikan risalah dan ajaran kepada umatnya. la adalah
manusia biasa yang diberi wewenang oleh Allah untuk mengayomi suatu kaum,
sama halnya seperti Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah untuk

menyampaikan ajarannya.

Namun, dalam konsep ajaran umat Kristiani Isa dianggap sebagai bagian
dari Allah. Hal ini dikarenakan pemahaman umat Kristiani bahwa Isa adalah
firman Allah yang bermanifestsi dalam bentuk manusia, dan dalam Injil Yohanes
disebutkan bahwa Isa adalah “firman yang menjadi manusia”. Pemahaman umat
Kristiani bahwa Isa adalah bagian dari Allah merupakan proses telaah yang

sedemikian panjang.

Konsep mengenai ketuhanan Isa dalam Kristiani memiliki keterkaitan
dengan historis Isa dalam Kristiani. Kehidupan Isa saat menjadi sosok pembawa

risalah yang mendapatkan banyak pertentangan dari pemuka agama Yahudi di
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masa itu menjadi salah satu penyebabnya. Pertentangan pemuka Yahudi terhadap
ajaran yang dibawa oleh Isa menyebabkan kebencian mereka kepada Isa.
Kebencian itu mereka gunakan untuk memberi hukuman kepada Isa atas berbagai
tuduhan. Pada akhirnya, Isa mendapatkan hukuman penyaliban, yang waktu itu

merupakan hukuman terberat dan sangat menyiksa.

Kematian Isa dengan melalui hukuman penyaliban, sebagaimana yang
dituliskan dalam Alkitab, mempengaruhi konsep teologis umat Kristiani. Hal ini
karena adanya pemahaman bahwa Isa bersedia menerima hukuman penyaliban
sebagai bentuk kasih sayang kepada umatnya dan sebagai bentuk penebusan atas
dosa umatnya. Penelitian ini mengambil objek material Injil Yohanes yang
sebelumnya telah disebutkan bahwa injil ini mengedepankan unsur kebijakan
yang ditampakkan terutama oleh sosok Isa. Ini juga terlihat dari proses kematian
Isa yang digambarkan dalam Injil Yohanes, yang dilingkupi dengan

kebijaksanaan agar umatnya tidak mengalami pertengkaran lebih jauh.

Namun kisah kematian Isa melalui penyaliban sekilas tampak memiliki
perbedaan dengan narasi yang ada di dalam Alquran. Inilah yang juga sering kali
menimbulkan perdebatan antara dua golongan. Secara singkat narasi dalam
Alguran membantah adanya kepercayaan oleh umat Kristiani bahwa Isa

mengalami proses penyaliban.

Jika ditelusuri lebih jauh narasi yang ada di dalam Alquran memiliki

keterkaitan dengan narasi yang ada di dalam Alkitab. Hal ini terutama jika dilihat
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dalam kajian intertekstualitas. Sebagaimana yang telah disampaikan bahwa
intertekstualitas merupakan kajian yang mendasarkan bahwa setiap karya sastra
tidak dilahirkan dalam ruang kosong budaya. Karya sastra lahir bersamaan
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat dimana karya tersebut dibentuk.
Tidak terkecuali dalam hal ini Alquran dan Alkitab yang merupakan karya sastra

suci.

Terdapat persamaan dan perbedaan yang penulis temukan dalam
penelitian ini. Persamaan dalam kisah kematian Isa yang terdapat dalam Alguran
dan Alkitab adalah pada narasinya yang dimulai dengan menjelaskan sifat umat
Yahudi saat itu. Umat Yahudi yang selalu merasa pongah dan berkuasa tidak mau
menerima ajaran yang dibawa oleh utusan Tuhan, baik oleh Isa maupun oleh Nabi
Muhammad. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya narasi kematian
Isa dan penyalibannya ini sesungguhnya bertujuan untuk menjelaskan kepada
umatnya untuk tidak bersikap pongah seperti orang-orang Yahudi dan tidak

menyelewengkan kemurnian ajaran agama.

Perbedaan yang sangat terlihat dalam dua narasi ini adalah bahwa dalam
Alkitab narasi yang disampaikan berupa keyakinan bahwa Isa menjalani hukuman
penyaliban. Hal ini dikarenakan kematian Isa berimplikasi pada konsep teologis
umat Kiristiani. Namun dengan ditemukannya bukti sejarah lain, berupa
manuskrip kuno yang dinamakan Injil Thomas, di dalamnya tidak terdapat narasi

mengenai kematian Isa melalui hukuman penyaliban. Inilah yang memicu



77

keraguan terhadap konsep teologis yang disampaikan umat Kristiani. Meskipun
para ahli berbeda pendapat mengenai penulisan Injil Thomas, yaitu antara
sebelum atau sesudah penulisan injil-injil kanonik, narasi penting yang

menyangkut teologis tentu seharusnya tidak ditiadakan.

Sedangkan dalam Alquran narasi mengenai penyaliban Isa merupakan
narasi untuk membantah kesombongan umat Yahudi. Umat Yahudi merasa puas
dan sombong karena telah berhasil membunuh sosok yang disebut umat Kristiani
sebagai firman Allah dan dalam Islam diyakini sebagai sosok nabi dan rasul.
Kesombongan tersebut dibantah langsung oleh Allah dalam QS. an-Nisa ayat 158

bahwa Isa diangkat oleh Allah ke hadirat-Nya.

Para ulama terdahulu juga telah banyak berpendapat bahwa penyaliban
yang dilakukan oleh umat Yahudi adalah bentuk salah tangkap mereka. Allah
menyerupakan orang-orang yang saat itu disekitar Isa dengan rupanya sehingga
pasukan Yahudi salah dalam menangkap Isa. Selain sebagai bentuk sanggahan
atas kesombongan umat Yahudi, narasi yang disampaikan dalam Alquran juga
merupakan suatu bentuk pemurnian dan pemuliaan terhadap sosok utusan Tuhan,

yaitu Isa.

B. Saran

Bagi penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk menggali lebih

dalam kondisi sosial dan budaya masyarakat tempat terbentuknya dua kitab suci
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ini. Penemuan naskah-naskah kuno yang mendokumentasikan kondisi masyarakat
pada saat itu merupakan bukti sejarah yang sangat penting untuk dijadikan
sebagai salah satu pertimbangan dalam mencapai kesimpulan. Selain itu, sebagai
kalangan Muslim, perlu mengadakan dialog dengan umat Kristiani, baik para
pemuka agama maupun kalangan umat. Demikian sebaliknya, kalangan Kristiani
perlu pula mendiskusikan hal-hal terkait seputar kitab suci Alquran kepada para
penganutnya. Hal itu dilakukan untuk memahami secara langsung konsep teologis
yang selama ini dipahami oleh umat Kristiani. Pemahaman tersebut akan dapat

dikomparasikan dengan data-data sejarah yang ditemukan.

Selain penjabaran terhadap sejarah dan dialog antar iman, hal penting
yang perlu dipahami adalah pola perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian antara Alquran dan Alkitab. Ilmu pengetahuan merupakan hal yang
dinamis, oleh karenanya perlu pemahaman secara menyeluruh terhadap
perkembangan tersebut. Perkembangan ilmu pengetahuan merupakan salah satu
landasan agar peneliti dapat menentukan secara teoritis kajian terhadap objek

penelitian, khususnya dalam hal ini adalah teks kitab suci.

Hal terakhir yang perlu diperhatikan adalah pemahaman yang
komprehensif terhadap segala aspek yang membentuk doktrin keagamaan, baik
dari sisi kepentingan maupun kondisi sosial, budaya, dan historis masyarakat akan
menghasilkan kesimpulan yang lebih sistematis dan dapat diuraikan lebih luas

dan teoritis. Selain itu, penelitian ini dan penelitian selanjutnya diharapkan
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menjadi sumbangsih pengetahuan dan membuka pandangan baru bagi dua sisi
agama ini, yaitu Islam dan Kristiani, terutama dalam dialog keagamaan yang

menyangkut kisah Isa.

Wallahu ‘alam bi al-shawwab.
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